
  
Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 

Volume 5, Nomor 3, September 2025 
e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 746-766 

DOI:  https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v5i3.7170  
Available Online at: https://researchhub.id/index.php/Khatulistiwa    

 

Received: Mei 30, 2025; Revised: June 15, 2025; Accepted: Juli  01, 2025; Online Available : Juli  03, 2025 
 
 
 

 

Strategi Komunikasi Pemasaran untuk Meningkatkan Brand Awareness 

pada Brand High-End Raptors Motorsport 4X4 

 
Theresia Andjani Theodora1*, Christina 2 

1-2 Universitas Bunda Mulia, Indonesia 
Email : ther.andjani@gmail.com christinatandaju@gmail.com  

 
Abstract. The automotive industry, particulary in the high-end motorsport segment, faces challenges in building 

strong brand awareness to compete effectively in the market. An appropriate marketing communication strategy 

is essential to reach consumers and establish a sustainable relationship with the brand. This study aims to analyze 

the marketing communication strategies implemented by Raptors Motorsport 4x4 based on Philip Kotler’s 5A 

Model (Awareness, Appeal, Ask, Act, Advocate) in efforts to enchance brand awareness and loyality. The research 

method used is descriptive qualitative with a case study approach. Data were collected thorugh in-depth 

interviews, observations, and documentation studies related to the marketing communication practices of Raptors 

Motorsport 4x4. The constructivist paradigm is employed as a basis for understanding how these communication 

strategies are constructed and implemented. The theoretical framework is Philip Kotler’s 5A Model, which 

outlines five critical stages in the consumer journey with a brand. The finding reveals that Raptors Motorsport 

4x4 successfully implements an integrated and sustainable communication strategy, starting from creationg 

awareness through various media, building appeal with exclusive offerings, facilitating consumer inquiries (ask), 

encouraging purchase actions (act), to fostering advocacy through positive increases brand awareness and builds 

consumer loyalty in the high-end motorsport segment. This study provides significant contributions to the 

development of marketing communication strategies that align with modern consumer behavior in the high-end 

automotive industry. 

 

Keywords: Marketing Communication Strategy, Brand awareness, Raptors Motorsport 4x4, High-end Automotive 

Industry, 5A Model 

 
Abstrak. Industri otomotif, terutama segmen high-end motorsport menghadapi tantangan dalam membangun 

brand awareness yang kuat agar dapat bersaing secara efektif di pasar. Strategi komunikasi pemasaran yang tepat 

sangat diperlukan untuk menjangkau konsumen dan menciptakan hubungan yang berkelanjutan dengan merek. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Raptors 

Motorsport 4x4 berdasarkan model 5A (Awareness, Appeal, Ask, Act, Advocate) dalam upaya meningkatkan 

kesadaran dan loyalitas merek. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi terkait praktik 

komunikasi pemasaran Raptors Motorsport 4x4. Paradigma konstruktivisme digunakan sebagai landasan dalam 

memahami bagaimana strategi komunikasi tersebut dikonstruksi dan diimplementasikan. Teori yang digunakan 

adalah model 5A dari Philip Kotler yang menguraikan lima tahapan penting dalam proses perjalanan konsumen 

terhadap suatu merek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Raptors Motorsport 4x4 berhasil 

mengimplementasikan strategi komunikasi yang terpadu dan berkelanjutan mulai dari menciptakan brand 

awareness melalui berbagai media, membangun daya tarik (appeal) dengan penawaran ekslusif, memfasilitasi 

konsumen untuk melakukan tanya jawab (ask), mendorong tindakan pembelian (act), hingga membangun 

advokasi melalui pengalaman yang positif. Pendekatan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

strategi komunikasi pemasaran yang sesuai dengan perilaku konsumen modern di industri otomotif high-end. 

 

Kata kunci: Strategi Komunikasi Pemasaran, Brand awareness, Raptors Motorsport 4x4, Industri Otomotif High-

end, Model 5A 

 

1. LATAR BELAKANG 

Industri otomotif global terus berkembang dengan meluncurkan berbagai segmen 

kendaraan inovatif. Segmen kendaraan 4x4 (four-wheel drive) menjadi salah satu produk yang 

mengalami pertumbuhan signifikan. Kendaraan 4x4 saat ini sudah sangat umum digunakan 

untuk keperluan off-road, serta memenuhi gaya hidup petualangan dan kebebasan 

(Abdulhakim et al, 2023). Di Indonesia, minat terhadap kendaraan 4x4 meningkat seiring 
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dengan popularitas kegiatan overlanding dan eksplorasi alam, sehingga mendorong permintaan 

akan kendaraan yang tangguh dan dapat diandalkan di berbagai medan. Hal tersebut dapat 

terlihat dari data penjualan mobil 4x4 yang disampaikan oleh Kompas (2023) yang 

menjelaskan bahwa setiap bulan terdapat kenaikan jumlah penjualan mobil 4x4.  

Raptors Motorsport adalah brand high-end yang berfokus pada modifikasi dan 

penyediaan aksesori untuk kendaraan 4x4 di Indonesia. Raptors Motorsport didirikan oleh 

Adhie Yoso. Brand Raptors Motorsport menawarkan berbagai produk premium seperti velg, 

roof box, roof rack, winch, peralatan kemping, suspensi off-road, dan bumper dari merek-

merek ternama seperti Thule, Rhino Rack, Yakima, Method, Stedi, Piak, Warn, ARB, Old Man 

Emu, dan Neotech. Selain itu, Raptors Motorsport juga menyediakan fasilitas workshop untuk 

pemasangan aksesori serta kafe sebagai ruang tunggu bagi pelanggan. Pada tanggal 10 Juli 

2024, Menteri Agraria dan tata Ruang/Kepala Badan pertahanan Nasional (ATR/BPN), Agus 

Harimurti Yudhoyono (AHY), meresmikan sebuah perusahaan yang berlokasi di Tangerang 

yang khusus menyediakan layanan bengkel dan showroom untuk kendaraan off-road dan 

overlanding. Peresmian ini menjadi tonggak penting dalam perkembangan industry otomotif 

di Indonesia. Menteri AHY menekankan bahwa Raptors Motorsport tidak hanya berfungsi 

sebagai bengkel, melainkan juga sebagai tempat memamerkan produk-produk berkualitas 

Internasional dalam bidang overlanding dan 4x4 (Yokattanews, 2024). Berikut ini adalah data 

perkembangan penjualan untuk merek high-end Raptors Motorsport: 

 

Gambar 1 Perkembangan Penjualan Brand High-end Raptors Motorsport 4x4 

(Sumber: Diolah Peneliti) 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan penjualan Brand High-end 

Raptors Motorsport 4x4 mengalami fluktuasi setiap bulannya. Data menunjukkan bahwa dari 

bulan Juni 2024 sampai awal tahun 2025, Raptors Motorsport mengalami konsistensi penjualan 

dengan penjualan diatas 500 pcs, serta semakin meningkat pada bulan Januari 2025. Salah satu 

pemicu peningkatan penjualan tersebut adalah pengelolaan media sosial yang dilakukan 

pengembangan sejak November 2024.  
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Berikut data dari penjualan Raptors Motorsport yang di mulai dari Januari 2024 sampai 

dengan Januari 2025, data ini di peroleh dari Adhie Yoso selaku Owner Raptors Motorsport. 

Berikut merupakan datanya: 

Table 1 Penjualan Raptors Motorsport 

BULAN JUMLAH PENJUALAN 

JANUARI 2024 621 PCS 

FEBUARI 2024 566 PCS 

MARET 2024 567 PCS 

APRIL 2024 309 PCS 

MEI 2024 493 PCS 

JUNI 2024 834 PCS 

JULI 2024 581 PCS 

AGUSTUS 2024 789 PCS 

SEPTEMBER 2024 574 PCS 

OKTOBER 2024 711 PCS 

NOVEMBER 2024 699 PCS 

DESEMBER 2024 472 PCS 

JANUARI 2025 836 PCS 

Dalam usaha meningkatkan kesadaran merek, Raptors Motorsport 

mengimplementasikan strategi komunikasi pemasaran yang terintegrasi. Mereka 

memanfaatkan berbagai saluran komunikasi untuk menjangkau audiens target, seperti melalui 

media sosial, partisipasi dalam pameran otomotif, serta kolaborasi dengan influencer otomotif 

dan komunitas off-road.  Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk menciptakan citra merek 

yang kokoh dan mempererat hubungan dengan calon pelanggan. 

Media sosial memainkan peran krusial dalam strategi komunikasi pemasaran Raptors 

Motorsport. Melalui platform seperti Instagram dan TikTok, perusahaan ini rutin membagikan 

konten yang menampilkan produk, proses modifikasi, dan aktivitas komunitas yang dirancang 

untuk menarik perhatian serta meningkatkan interaksi dengan audiens. Konten visual yang 

menarik dan edukatif berperan dalam mengomunikasikan nilai dan keunggulan produk Raptors 

Motorsport kepada pelanggan potensial. Popularitas konten visual yang dipublikasikan oleh 

Raptors Motorsport terbukti dari data jumlah pemirsa di media sosial mereka, sebagai berikut: 
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Table 2 Jumlah Viewers Brand High-end Raptors Motorsport 4x4 

Bulan 
Viewers Sosial Media Instagram 

Followers non-Followers Total 

November 981 6130 7111 

Desember 1027 5012 6039 

Januari 1657 5842 7499 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah penonton media sosial Raptors Motorsport 4x4 terus 

mengalami peningkatan seiring dengan pengembangan media sosial mereka di Instagram. Hal 

ini terlihat dari jumlah penonton yang terdiri dari follower yang terus mengalami kenaikan 

setiap bulannya. Selain itu, penonton dari kalangan non-follower juga menunjukkan 

perkembangan yang konsisten. Saat ini, akun instagram Raptors Motorsport memiliki 37.000 

pengikut. Pada periode Februari hingga Maret 2025, juga tercatat adanya peningkatan 

persentase follower yang berinteraksi dengan akun instagram Raptors Motorsport, seperti yang 

dijelaskan berikut ini: 

 

Gambar 2 Persentase Engangement Akun Instagram Raptors Motorsport 

Data mengenai peningkatan jumlah followers dan persentase engagement Raptors 

Motorsport tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran melalui media sosial 

yang sudah dilakukan lebih baik dibandingkan kompetitor lain. Banteng Mas sebagai salah satu 

pelopor modifikasi kendaraan 4x4 di Indonesia sejak tahun 2008, memiliki pendekatan 

komunikasi pemasaran yang berbeda. Roma Roma Autosport merupakan distributor resmi 

berbagai merek aksesoris off-road ternama seperti ARB, dan WARN dengan jaringan distribusi 

yang kuat di Jakarta. Namun, dalam strategi komunikasi pemasaran, Roma Autosport lebih 

focus pada promosi produk dan fitur teknis dibandingkan membangun interaksi personal 

dengan komunitas pengguna. Berbeda dengan Roma Autosport, Raptors Motorsport 

mengedepankan pendekatan storytelling dan keterlibatan aktif dengan audiens melalui media 

sosial seperti Instagram dan Tiktok. Sehingga Raptors tidak hanya menjual produk, tetapi juga 

membangun pengalaman dan loyalitas pelanggan yang terlihat dari tingkat engagement yang 

lebih tinggi dan pertumbuhan follower yang signifikan. Dengan demikian, Raptors mampu 
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menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat dengan pelanggan dibandingkan Roma 

Autosport yang cenderung mengedepankan distribusi produk. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Instagram Roma Autosport 

Lamban Garage juga merupakan kompetitor Raptors Motorsport. Lamban Garage 

dikenal sebagai bengkel modifikasi kendaraan 4x4 juga memanfaatkan media sosial untuk 

promosi. Lamban Garage berbagi konten tentang proyek modifikasi dan kegiatan komunitas. 

Namun, jumlah konten untuk meningkatkan engagement dengan pelanggan masih cukup jauh 

jika dibandingkan dengan Raptors Motorsport. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Instagram Lamban Garage 

Pionir Auto Garage yang sebelumnya dikenal sebagai Pionir Jeep, telah beroperasi sejak 

2012 dan memiliki pengalaman dalam modifikasi kendaraan 4x4. Pionir Auto Garage 

memanfaatkan media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok untuk membagikan 

konten modifikasi dan promosi produk. Tetapi dalam hal jumlah pengikut dan jangkauan 

konten, Raptors Motorsport menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat.  

 

 

 

 

 

Gambar 5 Instagram Pionir Auto Garage 

 



 
 

Strategi Komunikasi Pemasaran untuk Meningkatkan Brand  

Awareness pada Brand High-End Raptors Motorsport 4X4 

 

751        KHATULISTIWA – VOLUME 5, NOMOR 3, SEPTEMBER 2025  

 

Perbedaan jumlah followers dan postingan sangat mungkin disebabkan oleh strategi 

komunikasi pemasaran Raptors Motorsport yang lebih terintegrasi dan fokus pada kualitas 

konten visual. Berikut Instagram Raptors Motorsport yang menunjukkan jumlah followers 

lebih banyak dibandingkan Pionir Auto Garage dan jumlah postingan lebih banyak 

dibandingkan Lamban Garage. 

 

Gambar 6 Instagram Raptors Motorsport 

Berdasarkan perbandingan yang sudah dilakukan, peneliti mengetahui bahwa Raptors 

Motorsport memiliki strategi komunikasi pemasaran yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

kompetitornya. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan penjualan dan engagement 

di media sosial. Peningkatan-peningkatan tersebut juga menandakan adanya peningkatan brand 

awareness dari pelanggan. Peningkatan ini harus dipertahankan, karena peningkatan tersebut 

menjadi bukti bahwa Raptors Motorsport memiliki strategi pemasaran yang efektif dan 

berhasil. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan atau meningkatkan 

penjualan tersebut adalah dengan brand awareness dari brand high-end Raptors Motorsport 4x4 

ini sendiri. 

Menurut Febriyantoro (2020), brand awareness digambarkan sebagai pengenalan atau 

memori tentang sebuah merek. Saat ini, media baru tidak hanya memperkuat interaksi antara 

pelanggan dan perusahaan tetapi juga menciptakan pola komunikasi baru yang meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk berinteraksi secara lebih efektif dengan pelanggan, serta 

memperkuat saluran komunikasi mereka. Media sosial memiliki peran penting dalam 

membangun dan meningkatkan kesadaran merek. Karena sebagian besar individu 

menggunakan media sosial, sehingga meningkatkan pengenalan terhadap merek. Pengenalan 

merek dapat mendorong minat konsumen untuk mempertimbangkan penggunaan atau 

pembelian produk tersebut. Upaya meningkatkan brand awareness dapat dilakukan melalui 

pengelolaan media sosial, penerapan marketing 5.0 serta public relations untuk membangun 

kesadaran merek, bahkan untuk merek baru seperti merek yang perlu menghadapi tantangan 

besar untuk mencapai brand awareness. 

 (Wijaya & Dewi, 2023). Komunikasi pemasaran adalah alat yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menyampaikan informasi, membujuk, atau mengingatkan konsumen 
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mengenai produk atau merek mereka. Strategi komunikasi pemasaran memiliki peran yang 

krusial dalam membangun dan meningkatkan kesadaran merek (Sholihah & Cindoswari, 

2023). Menurut Kotler & Keller (2021) Integrated Marketing Communication/IMC adalah 

pendekatan yang mengintegrasikan berbagai bentuk komunikasi untuk menyampaikan pesan 

yang jelas, konsisten, dan persuasif mengenai perusahaan dan produk mereka. IMC 

memungkinkan perancangan dan penerapan program komunikasi yang dapat mempengaruhi 

pelanggan secara berkelanjutan.  

Hal ini juga terbukti dalam penelitian Saniyyah & Nasher (2023) yang menunjukkan 

bahwa memadukan berbagai elemen komunikasi pemasaran, seperti iklan di Instgram dan 

Facebook, penjualan personal tatap muka serta kerjasama dengan influencer otomotif dan 

merek lainnya untuk memperluas eksposur, perusahaan berhasil meningkatkan kesadaran 

merek hingga mencapai tingkat brand recall. Ini berarti konsumen dapat meningat merek 

tersebut tanpa adanya rangsangan khusus ketika diminta untuk menyebutkan produk dalam 

kategori tertentu.  

Penelitian ini memilih brand high-end Raptors Motorsport 4x4 sebagai objek 

penelitiannya. Alasan peneliti memilih Brand High-end Raptors Motorsport 4x4 sebagai salah 

satu usaha/perusahaan yang bergerak pada bidang high-end otomotif dan merupakan toko 4x4 

terbesar di Indonesia. Belum cukup ramai usaha pada bidang ini di daerah metropolitan seperti 

halnya di Tangerang dan sekitarnya. Lebih lanjut, Brand High-end Raptors Motorsport 4x4 

sedang mengembangkan media sosial mereka sejak November, sebelumnya dapat dikatakan 

bahwa media sosial Raptors Motorsport belum cukup aktif. Hal ini didasarkan pada beberapa 

hasil penelitian pendahulu yang menyatakan bahwa strategi komunikasi pemasaran melalui 

media sosial dapat meningkatkan brand awareness perusahaan seperti halnya pada Brand High-

end Raptors Motorsport 4x4. Melalui media sosial, Brand High-end Raptors Motorsport 4x4 

mencoba mengomunikasikan pengetahuan dan produk-produk otomotif bagi mobil berjenis 

4x4 dan mobil-mobil outdor berjenis lainya sehingga pemilihan Brand High-end Raptors 

Motorsport 4x4 dirasa tepat menimbang pesaing yang masih belum banyak dan peminat yang 

baru mulai tumbuh semenjak COVID-19 ini. 

Sebagai pendukung dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian pertama berjudul Strategi Komunikasi Pemasaran 

Jacob Koffie Huis Dalam Meningkatkan Brand awareness. Penelitian ini ditulis oleh Haya 

Khazimah Mega Saniyyah dan Ahmad Nasher dengan maksud untuk menganalissis secara 

mendalam terkait strategi komunikasi pemasaran Jacob Koffie Huis dalam meningkatkan 

brand awareness. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Digital Marketing 



 
 

Strategi Komunikasi Pemasaran untuk Meningkatkan Brand  

Awareness pada Brand High-End Raptors Motorsport 4X4 

 

753        KHATULISTIWA – VOLUME 5, NOMOR 3, SEPTEMBER 2025  

 

Communication yang menekankan pada interaksi dua arah dengan konsumen melalui platform 

digital. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara untensif 

mampu membawa merek ke tahap brand recall, yaitu konsumen sudah mengenali dan 

mengingat merek Jacob Koffie Huis. Penelitian ini memiliki tujuan yang serupa dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu untuk menganalisis strategi komunikasi pemasaran melalui media 

sosial dalam upaya meningkatkan brand awareness. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian yang digunakan. Penelitian kedua yang relevan berjudul “Strategi Marketing 

Komunikasi Forum Komik Bandung dalam Membangun Brand Awareness” yang ditulis oleh 

Fauziah Dila Noviana, bertujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi pemasaran yang 

diterapkan oleh penyelenggara event Pasar Komik Bandung dalam membangun Brand 

Awareness. Penelitian ini mengadopsi Teori Integrated Marketing Communication (IMC) yang 

menekankan pada konsistensi pesan di berbagai saluran komunikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyelenggara event Pasar Komunikasi Bandung memilih tiga bauran 

pemasaran yang paling efektif untuk membangun brand awareness di kalangan pelanggan dan 

masyarakat, yaitu periklanan, hubungan masyarakat dan publisitas, pemasaran online serta 

media sosial. Komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pihak penyelenggara Pasar Komuk 

Bandung (PAKOBAN) berhasil membawa brand awareness acara tersebut ke tingkat recall. 

Penelitian ini memiliki kesamaan tujuan variabel, yaitu strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan media sosial untuk meningkatkan brand awareness, namun berbeda dalam hal objek 

yang diteliti. 

Ketiga, penelitian dengan judul Strategi Komunikasi Pemasaran Kae Thai Tea dalam 

Meningkatkan Brand awareness. Penelitian ini menggunakan teori Brand Equity dari Keller 

yang berfokus pada elemen merek dan aosisasi untuk membangun loyalitas. Penelitian ini 

berhasil meningkatkan kesadaran merek sampai konsumen mengenali produk dan atributnya 

(brand recall). Hasil penelitian ini memiliki persamaan tujuan variabel yang hendak dituju yaitu 

strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan untuk meningkatkan brand awareness. 

Perbedaan terletak pada objek yang berbeda serta komunikasi pemasaran yang digunakan 

dimana pada penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi pemasaran secara langsung. 

Keempat, penelitian dengan judul: Evaluation of integrated marketing communication 

strategies used for the Fruits & Veggies Campaign in California and Virginia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang ditulis oleh Tessa R. Englunda, Valisa E. Hedrickb, 

Kiyah J. Duffeya dan Vivica I. Kraakc. Penelitian ini menggunakan teori Integrated Marketing 

Communication dengan penekanan pada komunikasi word-of-mouth. Namun penelitian ini 

kurang menekankan hasil pada tahap brand recall secara eksplisit, karena lebih focus pada 
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evaluasi efektivitas komunikasi. Hasil penelitian ini memiliki persamaan tujuan dan variable 

yang dituju, yaitu strategi komunikasi pemasaran. Perbedaanya terletak pada objek yang 

berbeda serta pendeketan komunikasi pemasaran yang digunakan, dimana pada penelitian ini 

lebih menekankan komunikasi pemasaran secara langsung dan pada focus variablenya karna 

penelitian ini tidak menjadikan brand awareness sebagai variable utama. 

Kelima, penelitian dengan judul: Digital Marketing Communication Strategies of 

Companies Trading on Social Media Platforms. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang ditulis oleh Zlata Tiahunova, Nataliia Tiahunova, Tetiana Yarovenko, Oksana 

Holik, Artem Melnikov dan Oleksandr Samardak. Penelitian ini menggunakan teori Social 

Media Marketing dengan focus pada iklan berbayar untuk membangun brand awareness pada 

bisnis ritel. Hasil penelitian ini memiliki persamaan pada tujuan dan variable yang diteliti, yaitu 

strategi komunikasi pemasaran melalui media sosial untuk meningkatkan brand awareness. 

Perbedaanya terletak pada objek penelitian yang berbeda. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Marketing 5.0 

Marketing 5.0 merupakan konsep pemasaran terbaru yang diperkenalkan dalam buku 

marketing 5.0: technology for humanity, Kotler et al. (2021) membahas bagaimana teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan otomatisasi dapat diterapkan dalam 

strategi komunikasi pemasaran. Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman yang lebih 

personal dan relevan bagi pelanggan, sambil tetap mempertahankan pendekatan yang berpusat 

pada manusia (human-centric). Pemanfaatan artificial intelligence (AI) adalah salah satu 

strategi utama dalam komunikasi pemasaran di era marketing 5.0 karena AI memungkinkan 

perusahaan untuk menganalisis pola perilaku pelanggan dan memberikan rekomendasi yang 

sesuai dengan preferensi mereka. Selain itu, AI juga berperan dalam otomatisasi pemasaran 

dan komunikasi, seperti dengan menggunakan chatbot yang dapat segera menjawab pertanyaan 

pelanggan. Big data dan otomatisasi pemasaran juga penting untuk strategi komersial.  

Robiyanti (2022) berpendapat bahwa peran komunikasi pemasaran semakin penting dari 

tahun ke tahun dan membutuhkan pemikiran yang lebih mendalam, terutama untuk 

memperkenalkan, memberikan informasi, menawarkan, mempengaruhi serta mempertahankan 

perilaku pembeli dari konsumen dan pelanggan potensial suatu perusahaan. Dengan demikian, 

komunikasi pemasaran memiliki peran yang sangat vital bagi pemasar. Tanpa komunikasi, 

pelanggan, konsumen maupun masyarakat umum tidak akan mengetahui produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang 
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komprehensif dan terintegrasi di bidang pemasaran, yang memberikan pedoman untuk 

kegiatan yang harus dilakukan guna mencapai tujuan pemasaran perusahaan (Ainaya & 

Muhtar, 2023).  

Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang dilakukan melalui berbagai 

media, seperti media cetak, media elektronik, maupun media daring (Permatasyari, 2021). 

Teori komunikasi massa dijelaskan oleh Kotler & Keller (2021) menyampaikan bahwa pesan 

secara luas kepada audiens yang besar melalui berbagai media yang mampu menjangkau 

khalayak luas, termasuk media tradisional seperti telebisi, radio, cetak, serta media digital 

seperti platform media sosial.  

Dalam konteks pemasaran modern, komunikasi massa bukan hanya soal menyebarkan 

pesan secara satu arah, tetapi juga melibatkan interaksi dua arah yang memungkinkan 

perusahaan untuk berkomunikasi lebih personal dan responsif kepada konsumen melalui 

teknologi digital. Dalam penelitian ini, komunikasi massa berperan penting dalam strategi 

komunikasi pemasaran Raptors Motorsport karena melalui pemanfaatan media sosial dan 

platform digital, perusahaan daoat menjangkau komunitas otomotif yang luas namun tetap 

relevan dan spesifik, sehingga pesan pemasaran dapat tersebar efektif dan membangun brand 

awareness yang kuat. 

Komunikasi Pemasaran 

Menurut Priska et al. (2024) komunikasi pemasaran adalah proses penyampaian pesan 

yang di rancang oleh perusahaan untuk berinteraksi dengan konsumen atau pasar sasaran guna 

membangun hubungan yang efektif dan meningkatkan brand awareness. Serta mengetahui 

sikap dan perilaku konsumen terhadap produk atau layanan. Inti komunikasi adalah 

penyampaian pesan melalui media tertentu dengan memanfaatkan bauran pemasaran (produk, 

harga, distribusi dan promosi) yang digunakan perusahaan untuk menarik minat konsumen. 

Tujuannya untuk membuat konsumen tertarik untuk mengenal, mencoba dan akhirnya 

membeli produk, barang atau jasa yang ditawarkan. 

Peran komunikasi pemasaran juga sangat penting dalam membujuk konsumen untuk 

melakukan pembelian. Pesan yang disampaikan bersifat persuasive, yaitu dirancang agar 

mampu mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen, sehingga mendorong mereka mengambil 

keputusan pembelian (Mulitawati & Retnasary, 2020). Dalam konteks brand high-end Raptors 

Motorsport 4x4, komunikasi pemasaran digital menjadi kunci utama untuk membangun brand 

awareness secara efektif. Melalui media sosial, perusahaan dapat menjangkau komunitas 
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otomotif dengan pesan yang relevan dan personal, sehingga menciptakan pengalaman merek 

yang kuat dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Strategi Komunikasi Pemasaran 

Strategi komunikasi pemasaran adalah perencaan yang sistematis untuk menyampaikan 

untuk menyampaikan pesan dari perusahaan kepada konsumen. Tujuan utamanya adalah untuk 

membangun hubungan yang kuat, memperluas kesadaran merek, serta mempengaruhi perilaku 

konsumen agar tertarik dan loyal terhadap produk atau layanan. Kotler et al. (2021) 

memperkenalkan konsep 5A dalam teori marketing 5.0 sebagai model perjalanan pelanggan 

(customer path). Konsep ini menggambarkan bagaimana pelanggan berinteraksi dengan sebuah 

merek dari tahap awal hingga menjadi pelanggan setia. . Lima tahap tentang konsep 5A dalam 

marketing 5.0 yakni Awareness (kesadaran), Appeal (daya tarik),  Ask (bertanya), Act 

(bertindak), Advocate (merekomendasikan). 

Brand awareness 

Brand awareness adalah kemampuan konsumen dalam mengenali kembali suatu merek, 

termasuk kategori produk tertentu. Ini juga menggambarkan kondisi dimana konsumen telah 

sangat mengenal keberadaan dan tersediaan produk atau jasa dari perusahaan tertentu. Brand 

awareness dapat mendorong minat konsumen untuk mempertimbangkan penggunaan atau 

pembelian produk tersebut. Upaya untuk meningkatkan brand awareness dapat dilakukan 

melalui pengelolaan media sosial, penerapan marketing mix serta public relations untuk 

membangun kesadaran merek terhadap produk (Wijaya & Dewi, 2023). Dengan memperkuat 

kesadaran merek, konsumen akan lebih mudah mengenali dan mengingat produk serta mereka 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Berdasarkan berbagai definisi yang dianjurkan oleh pakar, 

dapat disimpulkan bahwa brand awareness mengacu pada sejauh mana merek tersebut tertanam 

dalam pikiran konsumen, sehingga produk tersebut mudah dikenali dan menjadi pilihan utama 

dalam pengambilan keputusan pembelian (Mustakim & Priyono, 2024). Kesadaran merek 

terdiri dari beberapa level, dimulai dari tingkat yang paling rendah (tidak menyadari merek) 

hingga tingkat tertinggi, yaitu Top of Mind, yang dapat digambarkan dalam bentuk piramida. 

Struktur piramida brand awareness mulai dari tingkat terendah hingga yang paling tinggi 

adalah sebagai berikut (Alberta & Wijaya, 2021): 

 

Gambar 7 Piramida Brand awareness 
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Kerangka berfikir 

 

Gambar 8 Kerangka Berfikir 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada penelitian dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena sosial atau masalah 

tertentu dengan mengeksplorasi makna, pengalaman, dan perspektif individu atau kelompok 

(Sugiyono, 2020).Metode kualitatif digunakan untuk memahami strategi komunikasi 

pemasaran untuk meningkatkan brand awarness pada brand High-end Raptors Motorsport 4x4. 

Metode ini digunakan untuk menganalisis secara mendalam terkait persepsi konsumen terkait 

strategi komunikasi yang dibangun brand High-end Raptors Motorsport 4x4 dalam 

meningkatkan brand awareness mereka. 

Dalam konteks penelitian ini, paradigma konstruktivisme digunakan untuk memahami 

bagaimana konsumen membangun pemahaman mereka terhadap merek Raptors Motorsport 

melalui pengalaman, interaksi sosial, dan narasi yang terbentuk dalam komunitas sosial 

mereka. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena atau peristiwa tertentu sebagaimana adanya, 

tanpa memanipulasi variabel atau membuat generalisasi luas (Sugiyono, 2020). Fokus utama 

dari jenis penelitian ini adalah memahami makna, pandangan, serta pengalaman subjek 

penelitian dalam konteks alaminya. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapat berupa 

kata-kata, narasi, atau dokumen, bukan angka. Teknik pengumpulan data yang umum 

digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 
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Table 3 Instrumen Wawancara 

No Variabel Indikator Pertanyaan 

1. 
Komunikasi 

Pemasaran 

Implementasi 

 Bagaimana Anda mendefinisikan komunikasi yang efektif 

dalam konteks pemasaran untuk Raptors Motorsport 4x4?  

 Bagaimana pendekatan komunikasi pemasaran yang 

digunakan oleh Raptors Motorsport berbeda dari brand 

otomotif lainnya di pasar? 

Kognitif, afektif 

dan konfrontatif 

 Bagaimana komunikasi antara brand Raptors Motorsport 

dan pelanggan dijalin melalui platform media sosial? 

 Bagaimana Raptors Motorsport 4x4 membangun hubungan 

yang kuat dengan pelanggan melalui komunikasi 

pemasaran? 

 Bagaimana Raptors Motorsport menyesuaikan strategi 

komunikasi pemasaran untuk mencapai audiens yang lebih 

luas dan relevan? 

 Bagaimana Anda menentukan strategi komunikasi 

pemasaran yang tepat untuk meningkatkan brand 

awareness pada segmen pasar high-end untuk Raptors 

Motorsport 4x4? 

 Bagaimana Anda menilai efektivitas strategi komunikasi 

pemasaran yang sudah diterapkan oleh Raptors Motorsport 

untuk menjangkau target pasar yang lebih premium? 

 Bagaimana pengaruh pemasaran konten terhadap persepsi 

pelanggan terhadap brand high-end seperti Raptors 

Motorsport 4x4? 

 Bagaimana Raptors Motorsport 4x4 mengukur 

keberhasilan dalam membangun brand awareness di 

kalangan audiens yang lebih luas? 

 Bagaimana Anda melihat perubahan tingkat brand 

awareness Raptors Motorsport selama beberapa tahun 

terakhir, dan faktor apa yang paling mempengaruhi 

perubahan tersebut? 

2. 
Brand 

awareness 

Tingkat Piramida 

brand awareness 

 Bagaimana cara Anda memastikan bahwa konsumen 

mengenali dan mengingat Raptors Motorsport sebagai 

pilihan utama di pasar otomotif high-end? 

 Bagaimana Raptors Motorsport mempertahankan citra 

sebagai brand high-end di pasar otomotif 4x4?  

 Bagaimana Raptors Motorsport menjaga eksklusivitas dan 

kualitas produk agar tetap dihargai sebagai brand high-end? 
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 Bagaimana media sosial dimanfaatkan oleh Raptors 

Motorsport dalam strategi komunikasi pemasaran untuk 

meningkatkan brand awareness? 

 Bagaimana platform media sosial membantu Raptors 

Motorsport dalam membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan pelanggan setia dan calon pelanggan? 

Tingkat aware 

pelanggan 

 Bagaimana Anda menilai efektivitas penggunaan media 

sosial dalam mencapai audiens yang lebih luas dan 

membangun persepsi positif tentang Raptors Motorsport? 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi komunikasi pemasaran merupakan komponen penting dalam keberhasilan 

sebuah bisnis karena berkaitan langsung dengan bagaimana sebuah merek dikenali, diminati, 

dipertimbangkan, hingga direkomendasikan oleh konsumen. Melalui strategi komunikasi yang 

tepat, perusahaan dapat menjangkau target pasar secara efektif, membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan, serta meningkatkan daya saing merek di tengah persaingan yang ketat. 

Salah satu pendekatan strategis yang banyak digunakan dalam memahami perilaku konsumen 

adalah kerangka 5.0 dari Kotler, yaitu Awareness (kesadaran), Appeal (daya tarik), Ask 

(bertanya), Act (bertindak), dan Advocate (menganjurkan).  

Berdasarkan aspek awareness, Raptors Motorsport mengandalkan kekuatan media sosial 

seperti Instagram dan platform digital lainnya untuk memperkenalkan merek dan produknya 

kepada publik. Raptors Motorsport memanfaatkan berbagai fitur seperti reels dan konten visual 

yang menarik untuk meningkatkan visibilitas merek. Berdasarkan pendekatan ini, Raptors 

Motorsport mampu menjangkau audiens yang lebih luas serta meningkatkan brand recognition 

secara konsisten. Pemilihan saluran yang tepat serta keberlanjutan dalam menciptakan konten 

juga membuat merek ini semakin dikenal, khususnya di kalangan penggemar otomotif 4x4. 

Dalam menciptakan daya tarik, Raptors Motorsport memanfaatkan strategi visual dan 

storytelling yang kuat. Konten-konten yang relatable, testimoni pelanggan, serta behind the 

scenes dari acara atau penggunaan produk menciptakan kedekatan emosional dengan 

konsumen. Selain itu, kolaborasi dengan influencer otomotif dan pembalap profesional 

menambah nilai eksklusivitas serta memperkuat citra premium dari produk yang ditawarkan. 

Daya tarik ini juga terlihat dari pertumbuhan followers, tingkat keterlibatan (engagement), serta 

viralitas konten yang berhasil dibangun. 

Dalam mendorong pelanggan mencari informasi lebih lanjut, Raptors Motorsport 

menggunakan pendekatan yang interaktif dan komunikatif. Raptors Motorsport menyediakan 

komunikasi dua arah melalui media sosial, serta membangun hubungan personal dengan 
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pelanggan melalui konten storytelling dan respon cepat terhadap pertanyaan maupun keluhan. 

Strategi seperti promosi khusus dan penyebutan sapaan personal seperti "sobat Raptors" juga 

membantu menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

brand. 

Raptors Motorsport memastikan bahwa komunikasi yang dilakukan benar-benar 

mendorong tindakan nyata dari konsumen, seperti pembelian produk. Hal ini dicapai dengan 

menyampaikan pesan yang jelas, relevan, dan menarik kepada target pasar. Indikator 

keberhasilannya terlihat dari peningkatan penjualan, penguatan brand image, serta umpan balik 

positif dari pelanggan. Pemanfaatan strategi digital marketing dan offline marketing secara 

konsisten, serta penyesuaian terhadap kebutuhan pasar membuat komunikasi pemasaran yang 

dilakukan menjadi lebih efektif. 

Raptors Motorsport fokus pada membangun loyalitas konsumen melalui pelayanan 

terbaik, konsistensi merek, dan pengalaman berbelanja yang eksklusif. Merek ini juga 

membangun komunitas eksklusif sebagai bentuk engagement lanjutan. Penggunaan strategi 

branding yang kuat, penawaran produk berkualitas tinggi, serta upaya menjaga citra sebagai 

brand high-end membantu mendorong pelanggan untuk merekomendasikan Raptors 

Motorsport kepada orang lain. Hal ini diperkuat dengan respons positif yang diterima dari 

pelanggan dan hubungan jangka panjang yang berhasil dibangun. 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis strategi komunikasi pemasaran Raptors 

Motorsport menggunakan pendekatan 5.0, terlihat bahwa setiap aspek telah diterapkan secara 

strategis dan menyeluruh. Mulai dari membangun kesadaran merek sampai menciptakan 

pelanggan yang loyal dan aktif merekomendasikan produk, Raptors Motorsport menunjukkan 

pemahaman yang baik dalam merancang komunikasi yang relevan, menarik, dan berdampak. 

Keberhasilan strategi ini tidak lepas dari konsistensi, pemilihan saluran komunikasi yang tepat, 

serta kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan preferensi dan kebutuhan target pasar 

otomotif 4x4 yang ditargetkan. 

Validitas temuan dalam penelitian ini ditingkat dengan melakukan triangulasi. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara terkait strategi komunikasi 

pemasaran Raptors Motorsport dengan temuan dari penelitian terdahulu. Raptors Motorsport 

menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang meliputi Awareness (kesadaran), Appeal 

(daya tarik), Ask (bertanya), Act (bertindak), dan Advocate (menganjurkan). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Maria et al (2024) yang menjelaskan bahwa strategi komunikasi 

pemasaran 5.0 sangat efektif untuk menjangkau dan mempertahankan pelanggan. 
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 Strategi pemasaran Raptors Motorsport yang meliputi pendekatan melalui media sosial, 

interaksi langsung, dan konsistensi citra brand menunjukkan keselarasan dengan teori yang 

disampaikan oleh Wardhana (2025) yang menekankan pentingnya bauran komunikasi 

terintegrasi untuk membangun kesadaran merek dan loyalitas pelanggan. Pendekatan 

membangun komunitas dan memberikan pengalaman eksklusif kepada konsumen juga sejalan 

dengan hasil penelitian Asir et al (2024) yang menjelaskan peran media sosial sebagai kanal 

penting dalam menciptakan hubungan emosional dengan pelanggan. Berdasarkan 

perbandingan ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh Raptors Motorsport memiliki dasar konseptual yang kuat sesuai dengan teori strategi 

komunikasi pemasaran. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Raptors 

Motorsport dalam meningkatkan brand awareness sebagai merek otomotif high-end di segmen 

4x4 menggunakan pendekatan 5.0 (Awareness, Appeal, Ask, Act, dan Advocate). Raptors 

Motorsport membangun kesadaran merek yang kuat dengan memanfaatkan media sosial 

sebagai kanal utama untuk menampilkan konten visual yang eksklusif dan menarik. Perusahaan 

juga berhasil menciptakan kedekatan dengan konsumen melalui interaksi yang responsif dan 

pelayanan berkualitas, yang kemudian mendorong tindakan pembelian serta loyalitas 

pelanggan. Selain itu, pengalaman positif yang diberikan turut mendorong pelanggan untuk 

merekomendasikan merek ini, membentuk komunitas yang solid dan memperluas jangkauan 

pasar. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui strategi komunikasi pemasaran Raptors 

Motorsport dapat memperkuat citra brand sebagai merek premium, serta untuk menjalin 

hubungan jangka panjang dengan konsumennya. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Raptors Motorsport terus 

mempertahankan dan mengembangkan strategi komunikasi pemasaran yang sudah berjalan 

efektif, khususnya dalam membangun kedekatan emosional melalui media sosial dan 

komunitas pengguna. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk meningkatkan konsistensi 

dalam merespons pelanggan serta menjaga eksklusivitas brand tanpa mengabaikan aspek 

keterjangkauan dan inklusivitas bagi pasar potensial yang lebih luas.  
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